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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mempelajari bahasa asing bukanlah suatu hal yandamuPerbedaan
budaya, struktur, kosakata dan tata bahasa adalatbhcbeberapa faktor yang
membuat pembelajaran bahasa menjadi sebuah haltigakgmudah. Selain itu
setiap bahasa memiliki ciri khasnya masing-masi@gi khas itulah yang
menjadikan setiap bahasa istimewa. Bahasa Jepangpakan salah satu bahasa
yang memiliki keunikan tersendiri. Salah satu kkaniitu dapat dilihat dari
jumlah kosakata dan huruf kanji yang sangat bankjak tersebut sering menjadi
kesulitan bagi pembelajar asing untuk dapat merguashasa Jepang dengan
baik.

Oleh karena itu untuk mempermudah proses pembahajaahasa asing
diperlukan prasarana (alat Bantu) salah satuny&afadeamus.Kamus adalah
sejenis rujukan yang menerangkan makna kata-ketssi lolaftar kosakata suatu
bahasa secara lengkap, tersusun secara alfabetmetaberikan penjelasan serta
contoh pemakaiannya bila perlu. la berfungsi untukmbantu seseorang
mengenal perkataan baru. Selain menerangkan maksadkamus juga mungkin
mempunyai pedoman sebutan, asal-usul (etimologllata perkataan dan juga

contoh penggunaan bagi sesuatu perkataan.



Kamus merupakan alat bantu yang tidak dapat dikesahdalam
pembelajaran suatu bahasa (bahasa asing maupursab&wanber). Setiap
pembelajar bahasa pasti pernah membuka kamus, kdimuihkan manakala
kita menjumpai suatu istilah atau kata yang disajikelain dengan bahasa yang
kita pahami. Kamus merupakan alat bantu yang samgabbantu pembelajar
bahasa belajar, baik di kelas maupun di luar kietdika mencari kosakata atau
menerjemahkan bahasa asing.

Bahkan seorang penerjemah profesional membutuhktidaknya tiga
jenis kamus selain menguasai teori penerjemahaity yamus dwibahasa
(bilingual yang baik dan lengkap), kamus istilaimgdaik untuk berbagai bidang
dan kamus tata bahasa yang baik untuk bahasa sumabebahasa sasaran.
Menurut artikel yang terdapat pada situs
http://indojapanese.com/category/japanesedictidnamgnyaknya kamus yang
berada di pasaran saat ini menimbulkan efek pdtif para penggunanya.

Setiap kamus yang beredar, terdapat berbagai pemtzahbaik dari segi
bentuk maupun isi kamus itu sendiri, bahkan terkgd&ita bingung untuk
memilihnya. Sebelum membeli sebuah kamus bahasandemdonesia atau
Indonesia-Jepang, ada beberapa hal penting sebatkpgrtimbangkan terlebih
dahulu. Kamus bahasa Jepang yang akan dibeli dégesuaikan dengan tingkat
kemahiran yang kita miliki. Bila tingkat kemahirdahasa Jepang masih dasar
(shoukyuu) sebaiknya memilih kamus yang tipis karbrasanya dibuat khusus
untuk pemula. Kamus tersebut berisi daftar kosaa kgang paling sering

digunakan dalam percakapan sehari-hari. Bila tindk@mahiran kita sudah



menengah (chuukyuu) atau mabhir (joukyuu), maka lalyang sesuai adalah
kamus lengkap dalam berbagai penulisan baik horagji (latin) kanji, hiragana,

dan katakana agar yang menggunakan kamus dapatedekam arti-arti kata

yang berbeda dalam bunyi kata yang sama. Dan lyaghsertai dengan contoh-
contoh frase dan kalimat.

Kamus bahasa Jepang juga harus memiliki petunjakadpkata atau frase
dalam daftar adalah kata benda, kata sifat, kata letau kata keterangan.
Petunjuk tersebut akan membantu ketika menempakiedakata tersebut di
dalam sebuah kalimat.

Kamus yang berbentuk buku biasanya lebih tebalelkdan kamus ini
yang menjadi salah satu kekurangannya karena behagga sulit dibawa dan
repot jika ingin mencari kosakata. Walaupun adagyi#mis yang diperuntukkan
untuk pemula namun kelengkapannya harus dipertamyakelengkapan kamus
menjadi faktor yang sangat penting bagi penggunakgeena apabila kamus
tersebut tidak terlalu lengkap, maka penggunanyagken merasa kesulitan
dalam mencari kosakata sulit.

Namun hal ini tidak menjadi masalah jika memakainka elektronik,
karena bentuknya kecil namun sangat lengkap daktiprdibawa serta mudah
untuk mencari kata. Satu keunggulan kamus elektdintandingkan buku kamus
yaitu fungsinya yang dapat menerjemahkan kalim#tab sekedar hanya mencari
arti kata saja. Selain itu, kamus elektronik sek@irai tersedia dalam multibahasa
dengan sumber dari berbagai macam kamus sepedinMNokugo Daijiten dan

Kanwa JitenNamun salah satu kelemahannya adalah harganyargiatify mahal



berkisar antara 10.000 yen sampai 20.000 yen, dmlu glicatat kamus ini
dirancang untuk digunakan orang Jepang untuk lvedajaasa Inggris, dan bukan
sebaliknya. Selain itu tidak disarankan bagi peajaelbahasa Jepang pemula
dikarenakan isi dan cara menggunakannya sangatl&ksnp

Selain kamus elektronik terdapat solusi lain yaeginl murah dan
terjangkau yaitu kamus online yang terdapat dirmge Kita dapat menggunakan
internet sebagai media pembelajaran alternativekumendownload kamus gratis
atau mencari situs kamus online yang dengan muapéat dlitemukan di internet.
Hal ini. membuat kamus online menjadi popular datgp&amus elektronik yang
harganya lebih mahal. Seperti yang dilansir sebsifils japan.internet.com
melaporkan hasil survei terhadap 330 anggota JRaiTdkxpress bahwa
penggunaan kamus online menempati urutan kedulalsd@mus kertas. Kamus
bahasa Indonesia - Jepang di internet banyak sédmis dan macamnya.
Walaupun banyak kamus buatan luar yang lebih bdgndengkap, namun untuk
pembelajar bahasa Jepang pemula disarankan untukakae kamus bahasa
Indonesia - Jepang buatan Indonesia sebagai atdt lkalam pembelajaran
bahasa Jepang. Karena kita sebagai anak bangsslahammenghargai produk
lokal, selain itu dilihat dari isi dan cara penggannya yang diperuntukan khusus
untuk pemula.

Berdasarkan latar belakang inilah, penulis tertamélakukan penelitian

mengenai “Penggunaan Kamus Bahasa Indonesia—Jépluternet”



B. Rumusan dan Batasan Masalah

1

Rumusan M asalah

Menurut Suharsimi Arikunto (1989) “Tujuan penelitian adalah rumusan

kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yangralgie setelah penelitian

selesai”. Bertolak dari hal tersebut maka tujuamefigan ini adalah :

1.

2.

Untuk mengetahui Jenis-Jenis kamus yang terdapatednet

Untuk mengetahui cara menggunakan kamus bahasadsido— bahasa
Jepang di internet.

Batasan Masalah

Kamus bahasa Jepang yang terdapat di internet baekali. Oleh karena

itu penulis membatasi pada kamus Indonesia-Jepgag/ang merupakan buatan

orang Indonesia sendiri. Kamus yang di pilih ada, daitu : Kaijin, Atrinia dan

kanji.inn.bppt.go.id. Batasan masalah tersebutaiiskan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini hanya akan meneliti mengenai jeers§ kamus yang terdapat
di internet
Penelitian ini hanya akan meneliti cara menggunakamus bahasa

Indonesia— Jepang di internet.

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagiul®nkhususnya,

maupun pihak-pihak lain umumnya, manfaat terselanulis uraikan sebagai

berikut :



1. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan sangat befaerbagi siswa yang belajar
bahasa Jepang ketika mencari arti kosakata daldrashalepang maupun
menerjemahkan bahasa Indonesia ke bahasa Jepaggnderenggunakan
kamus di internet tanpa harus membeli.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapatrherikan alternative media
pembelajaran bahasa Jepang melalui internet. Sghingedia pembelajaran
tidak hanya tergantung teksbook.

3. Bagi peneliti, berguna untuk mengetahui penggunkamus di internet
terhadap pembelajaran bahasa Jepang.

4. Bagi proses pembelajaran, berguna untuk memperoktukan dan upaya
peningkatan kemampuan siswa guna menunjang matbahlasaan dalam

mata pelajaran bahasa Jepang.

D. Metode Penedlitian
1. JenisMetode Pendlitian

Metode yang digunakan penulis pada penelitiandaiah metode analisis
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metodeang bertujuan
mendeskripsikan apa-apa yang terjadi saat ini ydidglamnya terdapat usaha
deskripsi, pencatatan dan menginterpretasikan ppayang terjadi saat ini
(Danasasmita, 1993, 32). Metode ini adalah metae ypaling cocok untuk
memperoleh gambaran yang sistematik mengenai siotumen atau buku yang
kemudian dianalisis isinya dan diklasifikasikan nmen kriteria tertentu. Dalam

penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang tibkian, kemudian meneliti



sumber-sumber yang berhubungan dengan peneliiiaselanjutnya menganalisa
dan menginterpretasikannya.

Yang menjadi objek penelitian ini adalah kamus bahadonesia-Jepang
yang terdapat di internet. Karena banyaknya karang yerdapat di internet maka
penulis membatasinya menjadi tiga situs kamus. allamemakai tiga situs ini
karena kamus ini buatan Indonesia yang jika di lisiedan cara penggunaaannya

ditujukan untuk pembelajar bahasa Jepang pemula.

2. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan men&sasdaara sisematis
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kagusg diteliti dan
mengkajinya sebagai temuan bagi orang lain (Ab2d®8:15). Analisis data juga
adalah suatu bagian penting dari penelitian yamtujo@n untuk memecahkan
masalah penelitian. Dengan teknik analisis ku#litatah maka data-data yang
dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. Mempersiapkan data
Pada tahapan pertama, penulis mencari dan mengkampdata dengan cara
membaca buku, literature, dan mencari di situgmetemengenai kamus dan
kamus online khususnya. Serta buku-buku teori yamgnunjang atau
berkaitan dengan penelitian
2. Mengumpulkan data
Tahap kedua ini Teknik pengumpulan data yang digamalalam penelitian
ini adalah study literature. Study literature mexkgn salah satu kegiatan

penelitian yang mencakup memilih teori-teori petral, mengidentifikasikan



literature, dan menganalisis dokumen serta menaraplasil analisis tadi
sebagai landasan teori bagi penyelesaian masal@m daenelitian yang
dilakukan (Subana, 2005 : 77).

. Menganalisis data

Dalam tahapan ini, penulis menganalisis situs-sikasnus online yang
terdapat di internet. Karena banyaknya situs kawonighe, maka penulis
hanya menganalisis kamus online bahasa Indonebasdalepang saja. Dan
kemudian dipersempit lagi menjadi tiga situs sajagyakan dianalisis

. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Pada tahap akhir penulis menyimpulkan hasil peaelidari data yang
diperoleh sejak awal penelitian. Kesimpulan itu g@ivalnya masih sangat
sensitif, kabur dan diragukan. Tetapi dengan bdrédmya data maka
kesimpulan itu akan lebih jelas. Jadi kesimpularuhaliverifikasi selama
penelitian berlangsung. Analisis data ini dapat goegkapkan :

a. Data apa yang masih perlu dicari.

b. Hipotesis apa yang harus dites.

c. Pertanyaan apa yang harus dijawab.

d. Metode apa yang harus diadakan untuk mencari irgsirivaru.

e. Kesalahan apa yang perlu diperbaiki.



E. Sistematika Penelitian

BAB | berisi pendahuluan, di dalamnya memuat latar batakaasalah, rumusan
dan batasan masalah, tujuan dan manfaat peneliti@iode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Memuat uraian tentang hasil kajian penulis mengpeagertian kamus,
awal penyusunan kamus bahasa Jepang, jenis-jemigskgenyusunan kamus
bahasa Jepang secara modern, kamus elektronikenianginternet, kamus
online, Kaijin, Atrinia dan Kaniji

BAB 11l Mengenai kesimpulan dan saran, di dalamnya memasimipulan

penelitian dan saran tentang tema penelitian bieryiau



